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ABSTRAK

Perjanjian merupakan suatu peristiwa hukum di mana seseorang berjan;i
kepada orang lain atau dua orang saling berjanji untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu. Perjanjian inilah yang melahirkan perikatan sehingga inilah
yang lebih tepat disebut akad. Praktek dalam perjanjian pembiayaan bank syariah,
meninggalnya salah satu pihak tidak membatalkan perjanjian yang dibuat oleh
kedua belah pihak, melainkan bank (kreditur) tetap melaksanakan apa yang
diperjanjikannya dengan meminta ahli waris dari nasabah tersebut untuk
melanjutkan perjanjian yang disepakati sebelumnya oleh nasabah (meninggal
dunia). Ha ini, didasarkan pada kontrak pembiayaan murabahah bil wakalah
Nomor, 13/236-3/056 PKS antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan nasabah
(anggota koperass  KPN Ama) di Padangsidimpuan, Sumatera Utara
Permasalahan di atas, jika dikaitkan dengan aturan yang terkandung dalam Pasal
253 KHES, menjadi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Karena, secara
tidak langsung dapat menimbulkan perselisihan di antara pihak ahli waris dari
nasabah (meningal dunia) dan pihak bank. Dari permasalahan tersebut, melatar
belakangi penulis di dalam menelaah masalah “Klausul Meninggal Dunia dalam
Kontrak Pembiayaan Bank Syariah No. 13/ 236-3/056 PKS

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
konsep (conceptual approach), yang bersifat normatif deskriptif dimaksudkan
untuk menyelidiki/menggambarkan suatu peristiwva hukum yang ditelaah dari
berbagai aturan hukum berkaitan dengan klausul meninggal dunia, seperti:
Kompilass Hukum Ekonomi Syariah Serta, konsep-konsep terkait klausul
meninggal dunia dalam hukum perjanjian syariah. Sehinga, dari metode tersebut
dapat diperoleh data yang akurat dan sesuai objek yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, klausul meninggal dunia dalam akad
pembiayaan bank syariah No. 13/236-3/056 PK S |ebih diarahkan pada aturan teori
hukum perjanjian syariah yang berakhirnya akad karena kematian. Sehingga,
konsep klausul meninggal dunia terkait dengan makna, dan akad pembiayaan
bank syariah Mandiri (BSM) Padangsidimpuan, yang mengakibatkan kurangnya
kepercayaan nasabah atas penerapan prinsip syariah. Untuk itu, aturan mengenai
klausul meninggal dunia yang sebelumnya tidak dijelaskan dalam akad kontrak,
dan setelah ditanyakan maka ada penjelasan tentang indikator-indikator tertentu
daam klausul meninggal dunia, ha ini tidak sesuai dengan akad dengan
penjelasan dari pihak Bank, sedangkan dalam hukum perjanjian syariah
melihatnya pada akad, maka tidak semua akad yang berakhir akad karena
kematian, apabila membuat indikator-indikator klausul meninggal dunia maka
harus dicantumkan dengan jelas di akad kontrak tersebut agar sesuai dengan
perjanjian sebelumnya.
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J lam | el
. mim m em
R nun n en
wawu w we
N ha’ h ha
. hamzah apostrof
< ya’ VA ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap
Ccpkdnie ditulis muta’aqqidin
sds ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Biladimatikan ditulish
i ditulis hibbah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

9\-))‘\[\ M\Jf

ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulist.

i) 31

ditulis

zakatul fitri




D. Vokal Pendek

_ Kasrah ditulis i
- Fathah ditulis a
> dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis 3
idal> ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
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dammah + wawu mati ditulis u
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F. Vokal Rangkap
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostr of
o=l ditulis aantum
sl ditulis uidat
A8 ditulis lalin syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti Huruf Qamariyah

ol
o)

ditulis

ditulis

a-Qur’an
al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, sertamenghilangkan huruf | (el)-nya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hukum adalah keseluruhan peraturan atau norma hukum yang
mengatur hubungan antara manusia dalam kehidupan bermasyarakat, dan
barang siapa yang melanggar norma hukum dapat dijatuhi sanksi atau dituntut
oleh pihak yang berwenang atau oleh pihak yang hak-haknya dirugikan.
Menurut Belleferoid sebagaimana yang dikutip oleh Aris Anwaril Muttagin,
hukum yang berlaku di suatu masyarakat bertujuan mengatur tata tertib
masyarakat itu dan didasarkan atas kekuasaan yang ada dalam masyarakat itu.
Dengan demikan hukum memiliki dua pengertian yaitu sebagai pedoman
untuk mencapai keadilan dan sebagai undang-undang.*

Islam datang dengan membawa pemahaman tentang kehidupan yang
membentuk pandangan hidup tertentu dalam bentuk garis hukum yang global.
Karenanya guna menjawab setiap permasalahan yang timbul maka peran
hukum Islam dalam konteks kekinian sangat diperlukan. Kompleksitas
permasalahan umat seiring dengan berekembangnya zaman membuat hukum
Isam harus menampakkan sifat elastisitas dan fleksibilitasnya guna
memberikan hasil dan manfaat sesuatu yang terbaik serta dapat memberikan

kemaslahataan (kepentingan) kepada umat Islam khususnya dan manusia

'Aris Anwaril Muttagin, Sistem Transaksi Syariah, Konsep Ganti Rugi Dalam Hukum
Bisnis Syariah, (Yogyakarta: IKAPI, 2015) him 1.



pada umumnya tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip yang ditetapkan
oleh syariah Islam.?

Interaksi antar sesama manusia dibangun dalam Islam atas dasar
keadilan. Semua manusia pada prinsipnya adaah sama.  Yang
membedakannya hanyalah amal perbuatan dan balasan yang di terima
Balasan baik hanya akan diterima jika berbuat baik. Sedangkan jika berbuat
keburukan maka balasan buruk yang akan diterima® Disisi lain, mengingat
secara faktual masyarakat Indonesia mayoritas memeluk agama Islam, maka
berlaku pula hukum Islam yang menyangkut lapangan Ibadah dan muamalat.
Dengan demikian, sangat penting di dalam mengetahui bagaimana konsep
perjanjian yang diatur dalam syariat Islam. Ha ini sgaan juga dengan
adanya kewagjiban bagi setiap umat Islam untuk menjalankan hukum Allah
dengan sepenuhnya (kaffah).*

Perjanjian merupakan suatu peristiwa hukum di mana seseorang
berjanji kepada orang lain atau dua orang saling berjanji untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu. Perjanjian inilah yang melahirkan perikatan
sehinggainilah yang lebih tepat disebut akad.

Biasanya jika seseorang berjanji kepada orang lain, maka
perjanjiantersebut diistilahkan dengan perjanjiansepihak dimana hanya

seorang yang wajib menyerahkan sesuatu kepada orang lain sementara orang

’Dance Y Flassy, Pegadaian Syariah Konsep Dan Sistem Operasional Suatu Kajian
Kontemporer, (Jakarta: Ul Pres, 2005), him. 2.

3Aris Anwaril Muttagin, Sistem Transaksi Syariah... him.1.

“Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Isam Di Indonesia, Konsep Regulasi Dan
Implementasi, (Y ogyakarta: IKAPI, 2010) him.2.



yang menerima penyerahan itu tidak memberikan sesuatu sebagai alasan
(kontra prestasi) atas sesuatu yang diterimanya. Sedangkan, apabila dua orang
saling berjanji maka masing-masing pihak menjanjikan untuk memberikan
seseuatu kepada pihak lainnya, yang artinya masing-masing pihak berhak
untuk menerima apa yang dijanjikan oleh pihak lain dan secara tidak
langsung dibebani kewajiban dan diberi hak sebagaimana yang dijanjikan.’

Perjanjian yang dibuat oleh kedua belah pihak bertujuan untuk saling
mengingatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal
yang khusus setelah akad secara efektif mulai diberlakukan. Dengan
demikian akad diwujudkan dalam ijabdan gabul yang menunjukkan adanya
kesukarelaan secara timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak yang harus sesuai dengan kehendak syariat. Artinya bahwa
seluruh perikatan yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak atau lebih baru
dianggap sah apabila secara keseluruhaan tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Dengan adanya ijabkabul yang didasarkan pada ketentuan syariat,
maka suatu akad akan menimbulkan akibat hukum pada obyek perikatan,
yaitu terjadinya pemindahan kepemilikan atau peengalihan kemanfaataan dan
seterusnya.’®

Pada tahap pelaksanaan perjanjian, para pihak harus melaksanakan
apa yang telah dijanjikan atau apa yang telah menjadi kewgjibannya dalam
perjanjian tersebut, kewajiban memenuhi apa yang dijanjikan itulah yang

disebut sebagai pemenuhan prestasi, sedangkan apabila salah satu pihak atau

*Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012) him. 37.
®Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Isiam Di Indonesia... him. 23.



bahkan kedua belah pihak tidak melaksanakan kewajibannya sesuai dengan
perjanjian yang telah dibuatnya, maka itulah yang disebut wanprestasi. Pihak
yang wanprestasi dalam perjanjian dapat dituntut oleh pihak lain yang merasa
dirugikan, namun pihak yang dituduh melakukan wanprestasi tersebut masih
dapat melakukan pembel aan-pembelaan tertentu agar dia dapat terbebas dari
pembayaran ganti kerugian.’

Sehubungan dengan hal tersebut, apabila tidak dilaksanakannnya
perjanjian oleh salah satu pihak disebabkan oleh alasan eksternal, dalam hal
pihak yang menunaikan prestasi meninggal dunia, maka secara tidak
langsung perjanjian tersebut batal dengan sendirinya karena isi kontrak
mustahil untuk dilaksanakan. Hal tersebut didasarkan pada Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 253, yang berbunyi:

“Akad mudharabahberakhir dengan sendirinya apabila pemilik modal atau

mudhorib meninggal dunia, atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum”

Sedangkan, praktek dalam perjanjian pembiayaan bank syariah,
meninggalnya salah satu pihak tidak membatalkan perjanjian yang dibuat
oleh kedua belah pihak, melainkan bank (kreditur) tetap melaksanakan apa
yang diperjanjikannya dengan meminta ahli waris dari nasabah tersebut untuk
melanjutkan perjanjian yang disepakati sebelumnya oleh nasabah (meninggal
dunia).Hal ini, didasarkan pada kontrak pembiayaan murabahah bil wakalah
Nomor, 13/236-3/056 PK S antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan nasabah

(anggota koperasi KPN Amal) di Padangsidimpuan, Sumatera Utara.

7Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam... him. 85-86.



Permasalahan di atas, jika dikaitkan dengan aturan yang terkandung
dalam Pasal 253 KHES sebagaimana yang penulis paparkan sebelumnya,
menjadi tidak sesua dengan apa yang diharapkan. Karena, secara tidak
langsung dapat menimbulkan perselisihan di antara pihak ahli waris dari
nasabah (meningal dunia) dan pihak bank. Oleh sebab itu, kajian mengenai
“Klausul Meninggal Dunia dalam Kontrak Pembiayaan Bank Syariah” dirasa
penting untuk diteliti, mengingat permasalahan tersebut memungkinkan
terjadinya perselisihan di antara para pihakyang mengadakan perjanjian.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep klausul meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan
bank syariah mandiri (BSM) No. 13/236-3/056PK S?
2. Bagaimana tinjauan hukum perjanjian syariah terhadap klausulmeninggal
dunia dalam kontrak pembiayaan bank syariah tersebut?
C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahuikonsep meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan bank
syariah.
b. Mengetahui pandangan hukum perjanjian syariah terhadap klausul
meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan bank syariah.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan:



a. Secara teoritis: dapat dijadikan dasar bagi para peneliti selanjutnya
yang objek kaiannya mengacu pada klausul meninggal dunia, serta
bermanfaat bagi masyarakat umum, khusunya para pihak yang
mel akukan kontrak pembiayaan di bank syariah.

b. Manfaat Praktis: dapat memberikan tambahan referensi (bacaan)
terkait klausul meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan bank
syariah, bagi mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum. Khususnya,
parapraktisi di lingkup perbankan syariah.

D. Kajian Pustaka
Sgauh penelusuran terhadap beberapa hasil riset, pembahasan
mengenai  klausul meninggal dunia di dalam mendukung persoaan yang
diteliti. Penulis berusaha mengambil referensi dan rujukan yang relevan
terhadap masalah yang menjadi objek penelitian. Adapun beberapa hasil riset
yang terkait dengan persoalan tersebut dapat penulis paparkan sebagai berikut:
1. Hasil riset yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Bank Syariah atas

Meninggalnya Mudharib dalam Akad Pembiayaan Mudharabah” yang

disusun oleh Arya Ramadhan,® dalam riset ini menjelaskan mengenai

akibat hukum dari meninggalnya mudharib serta perlindungan hukum bagi
bank syariah atas meninggalnya mudharib tersebutdalam pembiayaan

mudharabah yang terjadi di perbankan syariah.

8Arya Ramadhan, Perlindungan Hukum Bagi Bank Syariah atas Meninggalnya Mudharib
dalam Akad Pembiayaan Mudharabah ,Jurnal I1miah, http://www.e-
jurnal.com/2016/04/perlindungan-hukum-bagi-bank-syariah.htmldiakses tanggal 12 November
2016.




2. Hasil riset yang berjudul “Klausul Eksonerasi dan Akibat Hukumnya
dalam Perjanjian Pembiayaan Musyara’kah Pada Bank Syariah (studi
putusan Pengadilan Agama Nomor 967/Pdt.G/2012/PA.Mdn), disusun
oleh Nurjannah, dalam riset ini menekankan pandangan hukum perjanjian
Isam,® Kitab Undang-undang Hukum Perdata Undang-undang
Perlindungan Konsumen dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkait
dengan akibat hukum dari penerapan klausul eksonerasi dalam suatu
perjanjian, sertapertimbangan hakim mengenai kekuatan mengikat klausul
tersebut dalam pelunasan pembiayaanmusyara’kahsetelah nasabah debitur
meninggal dunia berdasarkan putusan Pengadilan Agama Nomor
967/Pdt.G/2012/PA.Mdn.

3. Hasil riset yang berjudul “Tanggung Jawab Perusahaan Pengiriman
Barang dalam Pengiriman Barang Paket dengan Klausul Eksonerasi (studi
kasus di ELTEHA Internasional LTD Cabang Medan”,disusun oleh Olga
Anne Marie Depari’®. Riset ini secara tidak langsung menjelaskan
kekuatan hukum klausul eksonerasi dalam perjanjian pengiriman barang
yang dibuat secara sepihak serta tanggung jawab perusahaan

pengangkutan barang dalam membayar ganti rugi pengirimaan barang

®Nurjannah, Klausul Eksonerasi dan Akibat Hukumnya dalam Perjanjian Pembiayaan
Musyara’kah Pada Bank Syariah (studi putusan Pengadilan Agama Nomor 967/Pdt.G/2012/PA.
Mdn), Tesis Fakultas Hukum Sumatera Utara Medan 2015,
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/56937/6/Cover.pdf, diakses tanggal 12 November
2016.

Anne Marie Depari, Tanggung Jawab Perusahaan Pengiriman Barang dalam
Pengiriman Barang Paket dengan Klausul Eksonerasi (studi kasus di ELTEHA Internasional LTD
Cabang Medan, Tesis Universitas Sumatera Utara Medan 2003,
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/4978/1/D0300619.pdf, diakses tangga 12
November 2016.




paket dengan klausul eksonerasi. Sehingga, nantinya dapat menemukan
upaya hukum apa yang dilakukan oleh pihak kedua (pemakai jasa) apabila
terjadi kehilangan atau keterlambatan barang paket oleh perusahaan
pengirim barang.

Dari pemaparan di atas, terlihat jelas bahwa hasil riset yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya belum mengarahkan objek kajiannya pada klausul
meninggal dunia. Karena, dalam riset tersebut klausul meninggal dunia hanya
dijadikan landasan di dalam menjawab persoalan yang menjadi objek
penellitian baik yang menyangkut perlindungan hukum bagi bank syariah atas
meninggalnya mudharib maupun pertimbangan hakim mengenai kekuatan
mengikat klausul eksonerasi dalam pelunasan pembiayaanmusyara’kahsetelah
nasabah debitur meninggal dunia. Hal tersebut, berbeda dengan objek kajian
penulis, yang memfokuskan kajiannya pada klausul meningga dunia dalam
kontrak pembiayaan yang terjadi pada bank syariah.

. Kerangka Teoritik

Kontrak pada dasarnya perjanjian yang dibuat secara tertulis. Dengan
kata lain, kontrak merupakan suatu perjanjian/perikatan yang sengaja dibuat
secara tertulis, sehingga dapat digunakan sebagai alat bukti bagi para pihak
yang berkepentingan. Dalam hukum kontrak konvensional, secara teori ada
perbedaan defenisi antara perjanjian dengan perikatan. Misalnya pada pasal
1234 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, perikatan adalah memberi
sesuatu, berbuat sesuatu, tidak berbuat sesuatu. Sedangkan pada Pasal 1313

ayat 2 KUH Perdata, istilah perjngjian diartikan sebagai suatu perbuatan



hukum di mana seseorang atau lebih mengingatkan diirnya terhadap satu
orang atau lebih.**

Perjanjian dalam hukum kontrak, mengandung makna perbuatan
hukum berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum. Akibat
hukum itu terjadi karena perjanjian yang dibuat secara sah, akan berlaku
sebagal undang-undang bagi mereka yang mebuatnya Pasal 1338 ayat 1 KUH
Perdata. Meskipun keterikatannya hanya berlaku bagi para pihak yang terlibat
perjanjian, namun kewajiban yang timbul dari perikatan dapat dipaksakan
secara hukum.'? Dalam bahasa Arab ada dua istilah yang berkaitan dengan
perjanjian atau kontrak, yaitu kata akad (al-‘agadu)dan kata ‘ahd (al-ahdu),
al-Quran memaka kata pertama dalam arti perikatan atau perjanjaian,
sedangkan kata yang kedua berarti masa, pesan, penyempurnaan, dan janji
atau perjanjian.

Dengan demikian, istilah akad dapat disamakan dengan istilah
perikatan atau verbintenis, sedangkan kata al-‘ahdu dapat dikatakan sama
dengan istilah perjanjian, yang dapat diartikan sebagai suatu pernyataan dari
seseorang untuk mengerjakan atau tiak mengerjakan sesuatu, dan tidak ada
sangkut pautnya dengan kemauan pihak lain. Jadi, hanya mengikat bagi orang
yang bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan di atas, seharusnya akad lebih tepat
diterjemahkan dengan perjanjian, walaupun dikatakan sebagai perikatan.

Namun, sebenarnya adalah perikatan lahir dari perjanjian. Sedangkan al-

"Burhanuddin S, Hukum Kontrak Syariah, cet-1 (Y ogyakarta: BPFE, 2009) him.11.
2hid.
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‘ahdu justru lebih tepat diterjemahkan sebagai pernyataan atau tekad
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, jadi hanya
merupakan janji untuk diri sendiri, dan bukan berjanji untuk orang lain
sebagaimana diistilahkan dengan perjanjian sepihak (perjanjian beban
sepihak).™®

Untuk sahnya suatu perjanjian dalam garan Islam, harus dipenuhi
rukun dan syarat dari suatu akad, rukun adalah unsur yang mutlak harus
dipenuhi dalam sesuatu hal, peristiwa dan tindakan. Sedangkan syarat adalah
unsur yang harus ada untuk suatu hal, peristiwa dan tindakan tersebut. Rukun
akad yang utama adalah ijabdan gabul. Akad memiliki tiga rukun yaitu,
adanya dua orang atau lebih yang melakukan akad, obyek akad, dan lafazh
akad.14

Apabila rukun ini telah terpenuhi maka perjanjian perdamaian di
antara para pihak yang bersengketa telah berlangsung, dan dengan sendirinya
dari perjanjian perdamaian itu lahirlah suatu ikatan hukum, di mana masing-
masing pihak berkewajiban untuk memenuhi/menunaikan apa-apa yang
menjadi isi perjanjian perdamaian, dan seandainya salah satu pihak tidak
menunaikannya, pihak yang lain dapat menuntut agar perjanjian itu
dilaksanakan (dapat dipaksakan pelaksanaannya). Dan perlu dicatat, bahwa
perjanjian perdamaian ini tidak dapat dibatalkan secara sepihak, dan kalaupun

hendak dibatalkan harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

BAhmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam... him. 5-6

¥Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia... him. 28
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka daam menjaankan
pekerjaannya, bank syariah menggunakan berbagai teknik dan metode
investasi. Perjanjian hubungan investas antara bank syariah dan nasabah ini
disebut pembiayaan. Daam aktivitas pembiayaan bank syariah akan
menjalankan dengan berbagal teknik dan metode, yang penerapannya
tergantung pada tujuan dan aktivitas, seperti kontrak mudharabah,
musyara’kahdan lainnya. Di samping itu, bank syariah juga terlibat dalam
kontrak murabahah. Mekanisme perbankan syariah yang berdasarkan prinsip
mitra usaha, adalah bebas bunga. Oleh karena itu, soal membayarkan bunga
kepada para depositor atau pembebanan suatu bunga dari para nasabah tidak
timbul. ™

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan
dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan
oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada
penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti
akan terbayar. Penerima pembiayasan mendapat kepercayaan dari pemberi
pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewagjiban  untuk
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka

waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.*®

16.

*Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: YKPN, 2002) him.

1% smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011) him. 105-106
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Akad pembiayaan pada dasarnya adalah hubungan muamalah tidak
secara tunai. Karena dalam pengertian mengenai pembiayaan tersebut, pihak
lain yang menerima dana pembiayaan dari bank atau nasabah penerima
fasilitas wajib untuk mengembalikan dana tersebut kepada bank setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpaimbalan, atau bagi hasil.'’

Untuk tercapainya kebaikan dan terhindar dari kerugian bagi pihak-
pihak yang melakukan akad pembiayaan tidak secara tunai, maka akad
pebiayaaan harus dibuat secara tertulis. Hal tersebut, dilakukan untuk
mengantisipasi apabila bank berperkara dengan nasabah, baik perkara perdata
maupun pidana, di mana bank perlu mempunyai alat bukti yang kuat, yaitu
suatu alat bukti tertulis. Karena itu dikaitkan dengan pembuktian, maka akad
pembiayaan yang dibuat secara tertulis merupakan salah satu alat bukti yang
penting, baik bagi bank maupun bagi nasabah.*®

Disamping untuk mengantisipasi timbulnya kemungkinan bank
berperkara tersebut, maka bank harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang
berlaku dan mewajibkan bahwa suatu akad pembiayaan harus dibuat secara
tertulis'® yaitu ketentuan Pasal 8 ayat (2) berikut penjelasannya pada huruf a
dalam UU No. 7/1992 jo. UU No. 10/1998 yang berbunyi:

‘Bank Umum wajib memiliki dan menerapkan pedoman perkreditan dan

pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, sesua dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia”.

"Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank syariah (Jakarta: Gramedia, 2012), him.162
8 |bid., him.162-164
¥lbid., him.164
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Penjelasan:

Pokok-pokok ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia memuat,
pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah dibuat dalam
bentuk perjanjian tertulis;

Akad pembiayaan adalah sama dengan perjanjian pada umumnya.
Karena perjanjian merupakan salah satu sumber perikatan, dan akad juga
merupakan salah satu sumber iltizam, maka menurut Wangsawidjgja yang
didasarkan pada giyas atau penafsiran secara analogi, ketentiuan mengenai
berakhirnya perikatan sebagaimna diatur dalam Pasal 1381 KUH Perdata
sebaga hukum positif, juga dapat berlaku sebagai cara berakhirnya akad
dalam transaksi perbankan syariah.? Berdasarkan ketentuan Pasal 1381 KUH
Perdata, ada 10 (sepuluh) syarat terhapusnya suatu perikatan, yaitu karena:

1. Pembayaran;

2. Penawaran pembayaran tunai diikuti penyimpanan atau penitipan;
3. Pembaruan utang (novasi);

4. Perjumpaan utang atau konvensasi;

5. Pencampuran utang;

6. Pembebasan utang (kwijschelding);

7. Musnahnya barang yang terutang;
8. Kebatalan atau pembatal an;
9. Berlakunya syarat batal;
10. Lewatnyawaktu (kadaluwarsa).

Dari sepuluh cara berakhirnya perikatan tersebut, berakhirnya akad
pembiayaan dalam praktik perbankan antara lain disebabkan karena
pembayaran, pemabaruan utang (novasi), perjumpaan utang (kompensasi),

dan pembebasan utang.*

1bid., him. 239
2 pid.
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Beberapa akad akan berakhir dengan meninggalnya salah seorang
pengakad diantara akad tersebut adalah:?
1. ljarah (sewa-menyewa)

Menurut kalangan hanafiyyah, akad ijarah, akan berakhir dengan
meninggalnya salah seorang pengakad, meskipun ia merupakan akad
yang bersifat lazim untuk kedua pihak. Dengan kata lain, akd ini akan
terbatalkan dengan sendirinya dengan kematian. Mengingat kalangan
selain Hanafiyyah, ijarah tidak akan berakhir atau terbatalkan dengan
meninggalnya salah seorang pengakad. Faktor munculnya perbedaan
pendapat ini berangkat dari penggambaran tentang cara terjadi atau
sahnya ijarah.menurut Hanafiyyah ijarah terjadi pada manffat atau jasa
sesuai dengan kemunculannya sedikit demi sedikit. Maksudnya, seorang
penyewa memiliki manfaat dari barang yang disewakan secara
berangsur-angsur seiring dengan berjalannya waktu. Maka, manfaat yang
muncul atau ada setelah meninggalnya pemilik bukanlah manfaat yang
menjadi milik si penyewa, sehingga akad tidak sah berlaku untuknya.
Menurut kalangan selain Hanafiyyah, manfaat dianggap seolah-olah ada
pada saata akd dilakukan dan penyewa memiliki manfaat dari barang
yang disewakan secara sekaligus dengan kepemilikan yang bersifat
lazim. Ini berarti ia bisa diwariskan sebagaimanaa diwariskannya barang

yang dijual. Jadi, ijarah sama dengan jua beli yang tidak abtal dengan

“\Wahbah az-Zuhaili, Figh isam Waadillatuhu, cet IV(Darul Fikr: Gema Insani, 2007)
him. 573.
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meninggalnya salah seorang pengakad. Pendapat terakhir inilah yang
dipakai oleh Undang-undang madani Suriah®®
Rahn dan Kafalah

Kedua akad ini termasuk akad yang lazim dari satu pihak yaitu
pihak yang memiliki piutang (da’in) yang meminta jaminan atau pihak
yang meminta adanya kafalah (makfullah). Maka apabuila rahin (pihak
yang memberikan jaminan) meninggak, barang yang menjadi jaminan
mesti dijual dengan oerantaraan washi-nya dan utangnya akan dilunasi
dari hasil penjuaan barang jaminan tersebut jika ahli warisnya masih
kecil-kecil. Jika mereka sudah besar maka mereka akan mewarisi harta si
mayat dan mereka berkewajiban untuk membebaskan barang jaminan
dengan melunasi utangnya. Adapun kafalah, seandainya kafalah itu
bersifat kafalah utang maka ia tidak berakhir dengan meninggalnya
madin (pihak yang berutang). la hanya akan berakhir dengan salah satu
dari dua hal: melunasi utang kepda da’in atau adanya ibra’ (pembebasan)
dari utang. Apabila s kafil meninggal, utang diambil dari harta
warisannya. Jika kafalah itu bersifat kafalah jiwa, ia akan berakhir
dengan meninggalnya pihak utama yaitu pihak yang dijamin (makful)
dan juga dengan meninggalnya kafil karenatidak bisa lagi menghadirkan
sesuatu yang dijaminkan (makfu ‘anhu) dengan meninggalnya salah

seorang dari kedua orang tersebut.

Zlbid.,
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3. Syirkah dan wakaah

Dua akad ini termasuk akad yang bersifat ghair lazim dari kedua
pihak, dan kedua akad ini berakhir dengan kematian. Syirkah akan
langsung terbatalkan dengan meninggalnya salah seorang dari dua syarik,
baik pihak kedua mengetahui ia meninggal maupun tidak. Begitu juga
dengan meninggalnya wakil atau muwakki, baik salah satu pihak
mengetahui meninggalnya pihak kedua maupun tidak.

4. Muzaraah dan Musagah

Kedua akad ini termasuk akad yang bersifat gharar lazim dari
kedua pihak. Abu Hanifah tidak membolehkan kedua akad ini. Kalangan
Syafiiyah membolehkan musagah. Kalangan Malikiyah membolehkan
keduanya dengan beberapa syarat, di antaranya ada persamaan dalam sis
keuntungan antara pemilik dan pekerja. Kalangan Hanabilah dan kedua
sahabat Abu hanifah membolehkan keduanya seacar mutlak. Berdasarkan
pendapat ini, maka kedua akad tersebut akan langsung terbatalkan
dengan meninggalnya pemilik tanah atau pekerja, baik sebelum kerja dan
penanaman maupun setelahnya, baik tanaman atau buah terssebut sudah
tiba saatnya untuk dipanen maupun belum.

Akan tetapi, apabila pemilik tanah meninggal sebelum tanaman
bisa dipanen maka tanah dibiarkan berada ditangan muzari (pengelola)
sampai waktu panen tiba untuk mempertimbangkan kemaslahatan kedua
belah pihak. Apabila pengelola meninggal maka ahli warisnya berhak

untuk meneruskan pekerjaan sampai panen tiba.
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Dalam hal ini ada beberapa akad yang memutuskan perikatan jika
salah satu pihak meninggal dunia.®*
F. Metode Pendlitian
Setiap penelitian ilmiah, selalu menggunakan metode-metode tertentu
agar penelitian dapat berjalan secara terarah dan mencapai hasil yang
diharapkan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
sebagal berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum
normatif atau yang disebut sebagai penelitian hukum doktrinal yang
merupakan suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-
prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum di dalam menjawab
permasal ahan hukum yang dihadapi guna menghasilkan argumentasi, teori
atau konsep baru sebagai preskripsi (penilaian) dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.?
2. Pendekatan Penelitian
Untuk menunjang pembahasan dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan lebih diarahkan pada pendekatan konseptual (conceptual
approach), yang merupakan unsur-unsur abstrak dalam meawakili kelas-
kelas fenomena dalam suatu bidang studi yang kadangkala menunjuk pada

hal universal yang diabstraksikan dari ha-hal yang partikular, yang

2| bid., him.574.

®Mukti Fajar dan Y ulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif & Empiris, (Y ogyakarta
Pustaka Pelajar, 2010) him. 34
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bertujuan memunculkan objek-objek yang menarik perhatian dari sudut
pandang praktis dan sudut pengetahuan dalam pikiran dan atribut-atibut
tertentu.”® Sehingga, dapat dijadikan titik tolak di dalam mengkaji klausul
meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan bank syariah.
3. Sifat Pendlitian
Sifat penelitian yang digunakan dalam membantu menjawab
persoalan yang diteliti adalah normatif deskriptif yang dimaksudkan untuk
memberikan gambaran atau pemaparan atas suatu aturan hukum, prinsip-
prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum di dalam menjawab
permasalahan®’ terkait klausul meningga dunia dalam kontrak
pembiayaan yang terjadi pada bank syariah.
4. Sumber Data
Bahan hukum dalam penelitian ini diperinci dalam berbagai macam
tingkatan, yaitu:

a. Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif
artinya mempunyai otoritas. Bahan hukum primer terdiri dari
perundang-undangan, catatatan-catatan resmi atau risalah dalam
perbuatan perundang-undangan dan putusan-putusan hakim.?® Bahan
hukum primer dalam mengkai objek penelitian yang ditdliti,

diantaranya adalah:

%Jhonny lbrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: IKAPI,
2012) him. 306.

“"Mukti Fajar dan Y ulianto Achmad, Penelitian Hukum..., him. 34 dan 183.
“peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2011) him. 181.
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1) Kontrak dalam pembiayaan Bank Syariah yang terkait dengan
objek kajian yang diteliti;

2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES);

3) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata).

b. Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang
bukan merupakan dokumen-dokumen resmi.?® adapun yang menjadi
bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adal ah:

1) Ensiklopedi Hukum Islam;

2) Perlindungan Hukum Bagi Bank Syariah atas Meningganya
Mudharib dalam Akad Pembiayaan Mudharabah;

3) Hukum Kontrak;

4) Figh Sunnah;

5) Fighlsam;

6) Figh Muamalah;

7) Hukum Kontrak Syariah.

c. Bahan non hukum adalah bahan penelitian yang terdiri dari atas buku,
teks bukan hukum yang terkait dengan pendlitian,®® di antaranya
adalah:

1) Pembiayaan Bank Syariah;
2) Mangemen Bank Syariah;

3) Bank Syariah dari Teori ke Praktik;

#Ibid.

®Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: UHIII, 2010) him. 43.
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4) Idlamic Finance;
5) Islamic Banking dan lain-lain.
5. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian hukum normatif
dilakukan dengan studi pustaka dan wawancara:

a. Studi pustaka merupakan suatu alat pengumpulan bahan hukum yang
dilakukan terhadap bahan-bahan hukum tertulis baik bahan hukum
primer maupun bahan hukum sekunder.®* Penelusuran bahan-bahan
hukum tersebut dapat dilakukan dengan membaca, melihat,
mendengarkan, maupun melalui mediainternet.®

b. Wawancara dimaksudkan melakukan tanya jawab secara langsung
antara peneliti dan responden atau narasumber atau informan untuk
mendapatkan informasi yang hanya diperoleh dengan jalan bertanya
secara langsung kepada responden atau narasumber atau informan
yang memahami persoadlan mengenai klausul meninggal dunia
khususnya dalam kontrak pembiayaan yang terjadi pada bank
syariah.*

6. AndisaData
Analisis data dalam pendlitian ini memiliki sifat deskriptif analisis
yang memberikan gambaran mengenai klausul meninggal dunia dalam

kontrak pembiayaan bank syariah. Setelah bahan hukum tersebut

#'Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2010) him. 21
#Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif... him. 130
*Ibid., him. 131.
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digambarkan, kemudian bahan hukum yang diperoleh melalui bahan
hukum primer, sekunder maupun non hukum,* dianalisis dengan kegiatan
memberikan telaah yang dapat berarti menentang, mengkritik, mendukung,
menambah atau memberi komentar terhadap objek penelitian yang diteliti.
Sehingga membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan
pikiran sendiri dan bantuan teori yang telah dikuasai.®
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab,
adapun ke lima bab tersebut, dapat dipaparkan sebagai berikut:
Bab Pertama, yaitu pendahuluan yang mana memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab Kedua, memuat uraian secara konsepsional mengenai tinjauan umum
tentang kontrak pembiaayaan baik dari definisi operasional, dasar hukum,
rukun syarat sahnya, hak dan kewajiban para pihak, subjek dan objek, tujuan
pembiayaan, fungsi pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan serta berakhirnya
akad pembiayaan.
Bab Ketiga, pada dasarnya hampir mirip dengan bab kedua, hanya sgja pada
bab ini lebih khusus meninjau masalah klausul meninggal dunia dalam

kontrak pembiayaan bank syariah.

#¥Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kjian BUdaya dan Ilmu Sosial
HUmaniora Pada Umumnya, (Y ogyakarta: UH I11, 2010) him.303.

®Mukti Fajar dan Y ulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif...him.183.
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Bab Kempat, merupakan pokok pembahasan dari permasalahan penelitian,
yang memaparkanpandangan hukum perjanjian syariah terhadap klausul
meninggal dunia dalam kontrak pembiayaan bank syariah, baik dari segi
konsep maupun peraturan yang terkait dengan objek penelitian yang diteliti.

Bab Kelima, merupakan bab akhir dari keseluruhan penulisan ini yang berisi
kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian mengenai permasalahan yang
diangkat dengan menggunakan metode-metode yang telah disebutkan, serta

menyertakan saran-saran yang mungkin diperlukan bagi penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

1. Akad pembiayaan nomor No. 16/1850-3/056 bahwasanya konsep klausul
meningga dunia yang ada di bank syariah mandiri (BSM)
padangsidimpuan dengan pihak asurans bahwasya meningga dunia
dadam Akad tidak dikhususkan sementara pada jawaban Akad
dkhususkan dalam hal kalusul meningga dunia Pada umumnya
perusahaan asuransi yang menentukan beberapa indikator yang dapat di
klam dan yang membatalkan klaim. Yang dapat membatalkan klaim
antara lain: meninggal dunia karena bunuh diri, meninggal dunia karena
pemakaian narkoba dan sgenisnya, meningga dunia di sebabkan
beberapa penyakit kronis seperti jantung akut, kanker, gula akut dan
sebaginya, Penyampaian informas yang tidak sesua dengan kondis
sebenarnya (memanipulasi data) dan adanya perbedaan data saat
pengajuan dan saat klaim.

2. Hukum perjanjian syariah memandang akad perjanjian , apabila salah
satu pihak meninggal dunia maka berakhirlah akad perjangjian tersebut.
Akan tetapi banyak perbedaan yang didapat didalam kalangan ulama
terhadap jenis-jenis akad yang digunakan. Akad-akad tidak semua akad
otomatis berakhir dengan wafatnya seseorang. Akad-akad yang
berakhirnya perjanjian, jika terjadi kematian diantaranya akad sewa-
menyewa, ar-rahn, al-kafalah, asy-syirkah, al-wakalah, dan al-

muzara’ah. Dengan demikian klausul meninggal dunia merupakan akad
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yang memutuskan suatu perjanjian tetapi dilihat juga dari segi akad yang
dilakukan. Tetapi didalam Akad No. 13/236-3/056PK S bahwasanya akad
yang dipakal adalah akad musyarakah dan akad musyarakah ini apabila
salah satu meninggal dunia maka berakhirlah suatu perjanjian. Hal ini
Bank Syariah Mandiri (BSM) padangsidimpuan dan pihak asuransi tidak
menerima hal tersebut karena meninggal dunia tersebut harus sesuai
dengan indikator yang ditentukan dalam penjelasan jawaban dari
AkadNo. 13/236-3/056PK S
B. Saran

1. Kepada nasabah yang melakukan Akad pembiayaan bank syariah
sebaiknya lebih teliti dalam menayakan segala ha menyangkut dalam
kontrak, dalam klausul meninggal dunia juga harus ditanyakan apakah
ada penghususan dalam meninggal dunia agar tidak terjadi ketidak
sesuaian anatara Akad dengan pengaplikasiannya

2. Kepada pihak Bank Syariah Mandiri (BSM) Padangsidimpuan dan pihak
asurans yang terkait sebaiknya jika apa yang tercantum dalam akad
maka seharusnya dilaksanakan. Tetapi tidak masalah jika dikhususkan
dalam klausul meninggal dunia karena ini untuk menghindari nasabah
yang adanya iktkad tidak baik dalam pemanfaatan kalusul meninggal
dunia. Dan selanjutnya untuk Akad berikutnya sebaiknya dicantumkan
sga didaam Akad tersebut bahwasanya ada pertauran konsep

pengkhususan meninggal dunia di Bank Syariah Mandiri dengan pihak
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auransi yang terkait, agar tidak terjadi perpindahan nasabah dari Bank

Syariah ke Bank Konvensional
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Lampiran 1 : Perjanjian Kerjasama Pembiayaan

Mol M BIA 1 ERARERO Padangsidimpuan, 18 Mei 2011
Lamp: -

Kepada Yih.

Kepala Cabang

PT. BANK SYARIAH MANDIRI

(]

PADANGSIDIMPUAN

Perihal - PERMOHONAN PEMBUKAAN PLAFOND PEMBIAYAAN BSM IMPLAN

Menunjuk surat Perjanjlan Kerasama Pembiaysan BSM Implan Mo. 13/238-3/058/PKS
tanggal 18 Mei 2011, dengan ini kami mohon agar Bapak dapal membuka plafond
pembiayaan untuk Koperasi Pegawal Negeri AMAL Insfitui Agama islam Negeri
Padangsidimpuan, sebesar RpT50 000 000,00 (tujuh ratus lima puluh juta rupiah)

Demikianiah Permohonan ini kami perbual, mohon agar Bapak dapat menindakianjuli
dan mengabulkannya

Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Daerah kota Padangsidimpuan




| Koperasi Pegawai Negerl AMAL Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
AIN), berkantor njol KM .

Pombeayaan Dungan  Agunan  (sslanjuinya  disebl
3 Bahwa sebagal syaral yang diwabkan dan disetujui oleh Bank uniuk dapat
membenian karyawar Instansl tersebul (selanjutnya aknn

4. Babwa Intansi dan borsedka wiuk membarikan jaminan  sebagaimana
tercantum datam # Perjanjsan inl.
5§ Bahwa Bank dangan ini menerma bak jaminan yang diberkan olsh

menggunikian syaral-syarat dan katenuan sebagai berikut



Pembixyaan
BSM Impian adatah

Instansi sdaiah:

Rank adalah

Masabah adalah.

PASAL 1
DEFINISI

Pemitaayaan ROMSUMEF dalam Vallla rugean yang oibddian okeh

Pagu alau plafon dana yang disediakan Bank kepada Nasabah
yang digunakan untuk membed baranghasa dengan harga bel
yang disepaicab oleh Bank

Ahad Pambizysan yang déwat antars Bank dan Masabah

Masa berlakunya Penangan i sosual yang dilentukan dalam
Pasal 5§ Paranjian ini

Masa beriakunys pembisyaan yang diberkan Bank kepada
Nasabah sebagaimana tercantum dalam Pasal 6 Parjanjian

L]




PASAL 3
MARGINMUJRAH DAN BIAYA ADMINISTRASI

instansl dapat memperoleh bagl hasl maksimum sebesar 05% pa EN, dad
. Margndujrah yang dikenakan oleh Bank kepada Nasabah unluk pertama Kalima
dilolapkan  sotund koltonluan Bank don boraky fived Solomo jongkn waki
pernbiayaan )
. Bank sabap saal dapal mangubah besarmya marginfujrah untuk penarian berkutnys,
dangan pembartahuan kepada Instansi
.mmmmmwm
Biarya administrasi 1% (saly persen), minimal Rp, 100.000.- (serstus ribu rupéah)
- Biaya asuransi pambayaan/peniaminan pembiayaan (lormasuk asurans jwa)
« Biaya premi asuransi (asuransi kebakaran apabila jaminan rumah dan asuransi
kendaraan bika jaminan mobil).

- [Biaya metaral
Selurub biya-biays tersabut dibayar di muka

PASAL 4
PROSEDUR MEMPEROLEM FASILITAS PEMBIAYAAN

. Masabah yoang berminal uniuk momparoloh fasiites Pembayaan, wagih melenghapi
porgyaratan pengajuan Pembiayaan yang dilkniukan obih Bank

Mmmmmmimmmm

diatily hanus meEndnpal rekomendasi dar Instansi yang berisi babwa Nasabah adaiah

dilerima setag bulan

. Yang diperkenanksn untuk mendapafian fasiitas Pembisyan adalsh karyawan fetap

Inslansi dengan masa kera minimal 2 (dua) thun dan belum menikmati fasidas

dangha wakty Perjanjan temiung sejak diandatangannya Perjanjian antara Bank dan

Peransan dapat diakhiri oleh Bank dengan pembestahuan leruls kepada Instans
dalam fangka wakiu 30 (bga puluh) bar kera Bank sebelumnya berdasarken
perimbangan Bank batwa Insiansl tekah melakukan kelalsian berdasarkan Penanjian
ot pengakhiran Porfanian oleh Bank karena alasan-aasan lainnya

. Pengakhiran Perjaniian sebagaimans ayat 2 Pasal ini bdak melepaskan tanggung
mmmmmmmmmm
Nagabah berdasadkan Parjanjian Pembisyaan,

il

*f.'l':“___:ﬂ



PASAL &
JANGHA WAKTU PEMBIAYAAN

Jangka wakiu Pembsaysan Nasabah

« Untuk pembiayaan pembadan barang/ass
Janglka wakiu 1 (satu) sampal dengan 10 (ima) tahun
« Unfuk pembiayaan pemian nemah
Jangies wakiu 1 [sali) sampai dongan 15 (sepuluh) tahun

Bank akan memperhituingkan apabila dalam wakiu 8 (enam) bulan pertama lolal
plafon pambiyasn yang berpakal kurang dar 50% (ima pulub persen), maka jumish
plafon pambiayaan sln dduronksn sesusl perhitungan dan kepulusan Bank

-
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sbgenap perubahan, penambahan danfatsu pembaharuanmya yang akan dibuat di
kermudian hari, baik berups angsuran pembiayaan maupun angsuran sewa dan biaya-
beaya kainfya danatas Bank tidak mendapaticen hak-hak yang dimaksud sebagaimana

Bank, maka kewajiban Nasabah tersebul menjadi risko dan langgung jawab Instans|
yang hans sepera diselesaikan oleh Instansi dalam ar| dibayarkan kopada Bank
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melunasi fasiitas Nasabah fikif yang demaksud, segera seielah pemberiahuan dari

Baink

12 Menjamin kebenaran data nasabah yang diborikan kepada Bank, lermasuk kebenaran
stutus Nasubah, sutlsh monian dau bekem dan kebenaran tanda Engan dan suami
atau sin Nasabah

13 Jika termyala di kemudian han bmbul pvssiisihan antara Nassbeh dengan Bank
manyangkul wetidakbenaran data sehagaimena yarg denaksud dolam myat 9, 10, dan
wyal 1 Pagal inl, maka Instansi melepaskan Bank dan sogala Wntutan hukum yang
mmmm

kpada Instansi, lermasuk tetapl tidak tedbatas pada apa yang dicantumkan datam
pasakpasal 1430, 1831, 1833, 1837, 1838, 1843, 1847, 1848, 1849 dan 1850 dari
Kitab Undang-Undang Hulum Perdata Indonesia

15, Jaminan kepada Bank sebagaimana tercantum dalam Pasal 9 Perjanjian ini hanya
skan berakhic apabila selervh kewsjban Masabah kepads Bank bardassrkan
Perjaniian Pembimyaan telab terpenuhi (unas).

PASAL 10
KETENTUAN BAGI KARYAWAN
YANG BERHENT| BEKERJA

@rmwwmmmmmmnm

Nasabah yang berhent| bekerja pada Instansi salama masa Pembiaysan masih
teriangeung, wajib molunasi pembiayasnnya secara sekaligus kepada Bank

2 Koperasi Pegawai Negen AMA| insitul Agama islam Negeri Padangsidimpuan dapat

pinjamanmya sesual peranjian yang talah dwepakat],

PASAL 11
PERNYATAAN

InsLansl dengan ini manyatakan dengan sebanAMyE haknal sebaga beriut
1 Instansi a@kan membentahukan secars  ferfuls  kepads Bank  sebap

kepengurusan yang lerdapat di dalam Badan Hukum dan
e gantanperubahan



PASAL 12
PAJAK DAN BLAYA LAINNYA

. Buayn untuk pembuatan Penangian, uniuk semua akia gan kelengkapannya deanppung
oleh Instans]
Semaua pajak temasdk akan tetapi tidak terbatas pada bavya-bisya yang mungkin sda

.mmmmmmmm_m
menurul pertmbangan Bank, Manajemen Instansi tidak berlungsi dengan baik untuk
mengeiola seluruh Pembiayaan lersebut
wmmmmmmmm
wapada Masabah Tanpa ditandatanganinya Ferjanjion. maka Fembloysan fidak skan
poimah diberkan cloh Bank kbpada Nasabah.

. Perubahan danfatay penambahan  kelentuan-keientuan pada Perjanjian  harus
dilaksanakan dalam sualu dokumen dan daandatangani oleh kedua belah pihak dalam
mmﬁmmmmmmmmm
Kegagalan salah sau pibak unfuk menunhul pelakeanasn susty ketentuan dar
Perangan cleh pihak yang lan pada suaty waktu, lidak akan mempengaruh| hakmya
unluk menuntl  pelaksanaan  ketenfuan tersebul onluk  wakly  sesudahnya,
Pembabasan salah saly pihak atas susy pelanggaman ferhadap sualu keleniuan
Penanjian hoak dapal ditihsikan sebagai pembebasan atis pelanggaran bekuinya
dan ketenbuan lorseba.

. Penangan ini mengical dan hanis diaksanakan oleh Bank dan nstansi dan wal-wakil
danmiau penggant mereka masng-masing dengan ketentuen Gafma istansi foak
barhak menyershkan atau  mengalibikon hakchak atau  kewagban-kesvaEbannya
mmmuﬂmmmmm
capal melaln

a  Pengiriman sural,

b Sural iercatat;

¢ Fan,

Kepada masing-masing pihak borikut
Koperasi Pegawai Neger Institut lﬂﬂhﬂﬂlﬂﬂfﬂﬂl



Kecuan jika dientukan fn dalam Podgangan maka segala pombentshuan dan

2 Tanggal panenimaan sural lersebut apabila dikinim sendiri

b Bila melalul sural lencatal, 14 (empal belas) han keda Bank setelah penginman
Sural tersedut.

. Bila melali fan sty telex. pada saat bedita temebut diterima cleh pihak yang
Baraanghuian,

Apabita didakukan kebib dari satu cara tersebut di atas, maka pambantahuan iomebul

Segala pembertahuan dan dokumen-dokumen yang bechubungan dengan Perjaryan

ini dilakgnnakan dalam Bahasa Indonesia

7 Gefiap pervbahan atamal yang lercantumidistur dalam ayal 8 Pasal ini Perjanjian
selambal-tambatnya 14 (empal belas) hadi kerjs Bank sebalumnya. Apabia tidak ada
pomberilahuan secars teruks maka alamal yang tercantumidiatur dalam Paraniian ini
sacars hukum adadsh alamat yang Sah dan benakis.

PASAL 14
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

1. Datam hal lenadi perselsiban mengenal pelaksanaan dan penafsiran Perjangian ini,
mmmm-mmm persalisihan torsebul dengan

¢ Apabila penyelesaian secarn musyawarh sebagaimana dmaksud dalam ayat 1 Pasal
ptrniﬂmﬂmmmmdwﬂhlnmm tetap pada Kantor Pengaditan Noger
Padangsadempuan.

PASAL 15
HKEJADIAN TAK TERDUGA

Dalam hal tarjadi susty perubahan dalam Undang-undang dan‘atau Peraturan-peraturan
yang berlaku lesmasuk ketenfuan yang dilstapkan oleh Manter| Keuangan danfatau Bank
Indonesia yang mengakibatkan fidak sahnya bagl kodua belah phak unluk
memperatankan danfatay melaksanakan kewajbannya sebagamana dilatapksn dalain
Penanjian ini, maka Perjanjian ini dapat diakhin atau apabila memungkinkan para pihak
setuju untuk manggant kelentuan tersebul dengan kefentuan yang sah, mangikal dan
dagad dilaksangkan yang dari segl Wjuan Pedanan dan dari sapek komersialnya paling
dekal dangan keteniuan yang menjadi atau devratskan tidak sah, fidak mengio sty
fidak dapal dilaksanakon tersebul.



PASAL 16
PENUTUP

Pananjian nl dibuat dan ditandatangan dalam rangkap 2 {dea) masng-masing bemmateral
cukup, 1 (satu) rangkap unkuk instansi dan 1 (sahu) rangkap untuk Bank, yang masing-
Masing MeMpunys kekuatan hukum yang suma

Instansi

Koporasi Pegowal Neger! Amal Bank

Institut Agama islam Noger (LAIN) PT. BANK SYARIAM MANDIR!
Padangsidimpuan, Tapanull Selatan Kaniar Cabang Padangsidimpian

Sekretars



mandiri
8 Mei 2011 Syaﬂah

1o, 13/236-3056/SPPP T Bank Syariah Mandirl

Kantor Cabang Pacdangsidempuan
7 I Merdeka No. B0-81 A,
iepada Yih, . ! ; : Tapanuli Selatan
toperasl Pegawai Negar Amal Instilul Agama Islam Negeri (LAIN) Tk, [0634] 28103
*agangsidimpuan, Tapanuli Selatan Fax [0R34) 28103

whnw sy arighmandiniooid
wssalaamu alalkum Wr Wb

‘ERIHAL : BURAT PENEGASAN PERSETUJUAN PEMBIAYAAN KOPERASI PEGAWAI
NEGERI "AMAL" INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN),
PADANGSIDIMPUAN.

jamoga Bapakflbu beserta seluruh staff senantiasa dalam keadaan sehat walafial dan
nendapal Hidayah dan Taufik dari ALLAH S8WT, Amien

Aenunjuk permohonan pembiayaan Bapak dan mengacu kepada SP3 Induk Mo, 13H236-3065
“anggal 18 Mei 2011 perhal Surat Keputusan Komite Pembiayaan a.n KOPERASI PEGAWAI
{EGERI "AMAL" INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN), PADANGSIDIMPUAN, dengan
i kami beritahukan bahwa Komite Pembiayaan PT. Bank Syanah Mandin dapal menyetujui
sermohonan Bapak/lbu dengan syarat dan ketenfuan sebagai berikut :

STRUKTUR PEMBIAY AAN
A, Fasilitas
1. Jenis Fasilitas : BSM IMPLAN
2. 3kim Pembiayaan : Wakalah Wal Murabahah/jarah
3, Tujuan Pembiayaan : Pembiayaan Konsumer dengan pola channeling
4, Limit Pembiayaan Individual : 8K Asll Pangangkatan Pegawai Megeri Sipil,

Surat Kuasa Potong Gaji Dari Bendarhara, Surst
Rekomendasi dan Kepala MIN Panompuan. Untuk
Flaiond pembiayaan Rp 25 sid Rp 100 juta.
Sedangkan untuk Flapond diatas Rp. 100 juta
harus menyertakan jaminan berupa fixed aset.

5. Jangka wakiu pembiayaan ‘Maks. 10 tahun utk pembalian barang dan jasa
180 bulan pembiayaan perumahan

Biaya-Biaya Yang Dikenakan Kepada Pegawai

1. Biaya Adminisirasi : 1 % dari limit pembiayaan

2. Denda Keterlambatan : 0,00068 x angsuran funggakan per hari

3. Asuransi Jws . Geliap pegawal dengan nilai peranggungan
sasugi imit pembiayaan sampai lunas.

4, Asuransi Penjaminan . Banker's Clause BSM

5. Biaya Lainnya - Akan Ditentukan kemudian

6. Pengikatan » Notariil

7. Lan-lain ! Sesuai syarat dan ketentuan yang berdaku di BSM



mandir

1. Pembiayaan sid Rp 100 jula dengan jminan se0agai berikul
i Sural kuasa kopada Bendahiara Gay untuk memofong dan mentransier gaji dan
hak preference pembayaran hak-hak pegawai kepada Bank Syariah Mandin jika
lerjadi PHK atay nasabah keluar dan Perusahaan.

i EHM&WWFMMMTM Surat Kuasa Potong Gaji Dan
Bendarhasa, Sural Rekomendas! dan Ketua Koperasi Pepawai Negen AMAL
Instiut Agama lslam Negen Padangsidimpuan.

i Panjamanan dan Perusahaan Pongamin pamblayaan

2 Pembiayaan > Rp. 100 juta, jaminan fxed assats dongon nikal Mhuidas minimal
100% sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Bank Syariah Mandii

il SYARAT PENANDATANGAN PERJANJIAN KERJASAMA PEMBIAYAAN

1. Telah mengembalian tambusan Surat Pamberitahuan Persetujuan Pembiayaan (SP3)
yang telah ditandatangani clsh Kelus den Bendahara Koperasi Pagawal Neges: AMAL
Instited Agama Islam Negeri Padangsidimpuan diatas matersi Rp 6000,

2 Sebolen diskukan akad, harus dilskukan B chacking Wrhadap karyawan penerima
pembayaan, apabita diperoleh kolektibites 2 maka pomtsayaan Datal

| TmmmmmmBSHhmwmm

fasiltas pembiayaan.

4. Telah Kerjasama antara Koperssl Pegawal Meger AMAL
Instig  Agama Islam Neger Padanguidimpuan  dengan BSM yang dilandatangani
seluruh Pejabat yang berwenang,

5 Telah melengkapl persyaratan legalitas usaha dan legalites pengajuan pembiayaan

! sesuai dengan ketentuan,

fi. Totah membuka mhening o Bank Syariah Mandin sebagal modia uniuk pendebetan
angsuranfewajiban yvang tmbul tiap bulan dan blaya-biava lain sehubungan dengan

7. Menandatengani Sural Permyataan bahwa setiop akiifins keuangan skan menggunakan
fasilitas Bank Syariah Mandii

8 Menyerahkan sural pemyataan yang berisi babwa bukli-bukll ransaksi sehubungan
dengan penpguRasn fasltis sembiayann akan disevahkan kipada phak Bank Syarah

§. Telah Menyershkan Surat Kuasa Pemolongan Gaji (SKPG) darl karyawan unfuk
ditakukan pondebetan pembayaran angsiran,

10, Meryesahkan suraf kuass kepada Bank Syariah Mandin untuk melakikan pendebetan
Rekmning akas -

. SYARAT PENCAIRAN PEMBIAYAAN
1. Akad pembigyaan telah ddandatangani oleh End User (Karyawanfanggola) dan BSM
2 Telah Mendapatkan persefujuan dan Lembaga penjaminan pembizyaan,



mandiri

syariah
1. Telah meayerahican selurih jaminan dan dHKat SECAra SEMPUIMA.

4 Pencason didasarkan atas parmohonan Koperasi Pegawal Negen AMAL Insfitul
Agama lstam Negen Padangsidimpuan dengan mekampirkan
a Daftar Nominatd pingman yang disanian obeh pihak sekokah | instansi,

b Surat Rekomendasi dari Kopals Kanlor tedcail yang membiwali kIfyawan yang
akan memperoleh pembiaysan

5 Menyershkan standng Instruction yang ditandatangan end usor dan dikelahui
wwmmmmmmm
minimal sejumial angsuran ke rekening kanyawanjend user di Bank Syarah Mandin,
standing mstruction bersial permanen silama pembiayaan dan pembatalan hanya atas
approval Bank Syariah Mandiri

B Tolah menyerahkan soifikal penjaminan can Lembaga Penjaminan uniuk lasitas
pembiayaan < Rpdd juta

7. Pencairan dilskuken setelah seluruh syarst dipenuhi nasabah

B Syarad untuk Kargawan yang diyal -

* Anggota memparolsh pembiayaan adalah pegawai dan dosen latap dengan
mmmmzmmmmmm tahun, serta pada saal
fasilitas jatuh lempo benssia maksimal 80 tahun atau belum pensiun.

* Seliap anggola yang akan mendapaan pinjaman wajb melampitan data-dala
lenghap seperti . Nama, NIP, Stalus Pegawni, Golongan, Gaji Pokol/THP, Tujuan

* DSR (kowajiban/pendapatan) maksimal &0% THP seielah dicurangi polongan-
potongan waiib, baik potongan Astek. Koperasi. Dana Pemsiun, maupun pikak M
Iainnya

) mambiayal maerk China) Menyerabkon sural kuasa dad anggota diktatul
yang
Bendaharallury Bavar Gajl Koperasi Pegawal Negan AMAL Institul Agama lslam
Mogeri Padangsidempuan,

@mnmmmmmmwm_
dimana seluruh hisk-hak bentang  pegawai dimana berupa uang ASTEK, pesangan,
ponsiun, jaminan har tua, atau pembayaran innnys yang akan diperoleh akan
dibayarkan eniuk melunas pembliyaan pegawi.
8. Masabah telah membayar biaya administrasi pembiayaan dan baya-tiaya lainnya yang
fimbud dari transaks ini
IV SYARAT-SYARAT LAIN
1. Mengupayakan menyalurkan selunsh akiritas keuangannya di Bark Syarnoh Mondid
2. Mengifinkan PT. Bank Syariah Mandin atau pihak yang ditmjuk untuk melakukan
pemerksaan usaha dan aktvitas keuangan nasabah
3 BSM berhak menolak | mengurangi permohonan jika monunsdt Bank dianggap tidak
layak, meskipun sudah direkomendasi olsh Kepals Kantor,

4. Pembiayaan kepada pegawal adalah uniuk memenuhi kebutuhan konsumer berupa
pembalian barang/ benda berwujud, bukan pinjaman berupa uang lunai.



“mandiri

# Seiama penandatanganan Awad Pembiaynan yang felsh disebutkan distas Delum
diaksanakar ferjadi sumty perubanhan kebiskan pembiayasn di Baerk kami yang
distbabian adonye perubshen roguiasi pemerintah atsupun perubahan paaluian
Pembiayaan di internal Xami yang ddak terbatas pada pengaiuran pendsnsen Ruriditas

7. Sengga perselujuan pembimysan Wi harus dtinjpu kembal, maka kami berhak
menunda ataupun Membatalkan persetyuan pembiayaan ini dan  Sauwdara bersedia
mrembetaskan kaml dar untutan gant rugl apapun atas pembatalan tersebut.

B Syaral linlain sesusi dalam Podoman Pembiayaan Oank Syanah Mandin sera
mwmm“mmﬁmhtmw

Apatdia Eapakfbu menyelujui syorat den kelentuan lersebut di atas, harap Bapak
menandatangani Surat mi di ates matermi Rp 6,000.00 dan sapem mengembalikannyd kepada
kami

Wassalnarmy akalkurn W Wh

Menyotul,

Koperss! Pegawai Negari Amal

Institul Agama isism Neger (LAIN] PT BANK SYARIAH MANDIR
CABANG PADANGSIDIMPUAN

Mhd Darwis Dasopang



Lampiran 2  : Penjelasan Terkait Pertanyaan KPN “Amal” Mengenai
Pembiayaan

e
mandiri
Syariah

11 Desember 2014

No 16/1850-3/056

Lampiran 1 berkas Al s SRR
N Suiveman fn Meoio) ke 1300

Kepada m.l'.-luu

KOPERAS| PEGAWAI NEGERI AMAL Lglore -t goad

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN e

JUH. T Rizal Nurdin KM. 4.5, Sihitang

Padangsidimpuan

U.p.: Yth. Bapak Ors. Dame Siregar, M.A, Ketua Koperasi

Parihal PEMJELASAN TENTANG PERTANYAAN KPN "AMAL" AN
PADANGSIDIMPUAN KEPADA PHAK BSM TERKAIT PEMBIAYAAN
PEGAWAI MELALUI KOPERASL,

Rt Sural KPH Amal 1AIN Padangsidimpuan Mo GURPN AmallAT0N4 tangpsl 24 Olober 2014
Parihal Parmohonan Perplasan

Assalamiuslakm Wr, Wh

Semoga Bapak dan seluruh pangurus serta Anggota KPN AMAL IAIN senantiasa dalam
keadaan sehat wal'afiat dan dalam lindungan Allah Swt

wwdmmmm dapal kami berikan penjelasan sbb

1. mummw

Pelunasan dipe cepai pada dasamya adalah hak nasabah dan dapat dilakukan
kapan saja

Dalam konsep jual bel (murabahah) dengan cara angsuran, apabila nasabah
akan melunasi kewajibannya sebelum jatuh tempo, maka nasabah Mfus
melunasi selurch sisa kewafibannya (oulstanding pokok + marginl. Kenapa
demikian? Sebab, dalam prnsip murabahah, kewajiban nasabah (pembeli)
mwmwmmwmmmmm
telah disepakati di awal (akad). Adapun harga jual tersebu! adalah harga pokok
barangfasa (pokok hutang) ditambah margin keunfungan bank (mangin
kasaluruhan). Mamun bank sshagal penjual diperkenankan uniuk memberikan
diskon margin (potongan stas margin/bagian keuntungan penjual) jika nasabah
berprestasi (lancar), dan hal lersebut Bdak boleh diperjanjikan di akad
pembiayaan, ketentuan inl sejalan dengan Fatwa DEN No 46/DSN-MULILZ005
tanggal 22 Februar 2005 Perhal Polongan Tagihan Murabahah, Artinya
mmmmmwmmmm

cien buken ksharusar: bank U

Berdasarkan ketentuan Kantor Pusat BSM lerbaru, cim. Surat CND No. 18/1948-
FCND tanggal 30 September 2014 dan CND No 1872025-3CND tanggal 7
Oktober 2014, untuk periode 1 Oktober 2014 s.d 31 Desember 2014, BSM tidak

memberikan pofongantdiskon atas margin pambiayaan yang difunasi sebedum
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2. Penjelasan tentang Asuransi pemblayaan.
BSM mewajbkan nasabah untuk mengcover dirinya dengan  asuranal
Wmmmm-mmasummm
panerima manfaat dari hasil idaim asuransi tersebut adalah bank, dimana hasd kiaim
yang dipercleh nantinya dari perusahaan ssurans akan digunakan bank untuk
melunasi sisa utang nasabah.

Namun demikian, pada saat nasabah meninggal dunia/PHK, Perusahaan Asuransi

tidak serta mertaiotomatis membayar hasd kisim sebesar Kaim yang diajukan !

(outstancing pokok pembiayaan), melsinkan terlebih dahuly melakukan proses
baik kelengkapan adminitrasi i

- Nasabah A meninggal dunia karana bunuh diri. Perusahaan asuransi tidak akan
membayar klaim asuransi disebabkan meninggal dunia fidak termasuk risiko
yang deanggung oleh perusahaan asuransi.
mummmummmmwmm
saat pengisian aplikasi. Hal ini juga bemotensi parusahasn asuransi menotak
pembayaran klaim tersabut,

Perlu kami sampaian, bahwa hasil kiaim dan asuransi jiwa/pembiayaan bukaniah
sumber palunasan pambiayaan (second way out) melainkan hanya sebagal langkah
mitigasi risiko atas kematian Dalam kasus Perusahaan Asuransi tidak mambayar
waris tidak menyelesaikan utang piutang nasabah kepada Bank

3. Penjelasan tentang indikator meninggal secara normal.
mmmnmmwmmﬂummmd
kiaim dan yang membatalkan kiaim. Yang dapat membatalkan laim antara lain-

*  Meninggal dunia karena Bunuh dirf

*  Meninggal dunia karena pemakaian Narkoba dan sejenisnya

. wmammumummhmﬁm
kanker, gula akut dan sebagainya

+ Penyampaian informasi yang Gdak sesuai dengan kondisi sebenarmya
{memanipulasi data)

* Adanya perbedaan data saat pengajuan dan saat kiaim
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4, Penjelasan lentang Polis Asuransi pembiayaan.
Penarima manfaal dan asuransi pembiayaanfjwa adalah bank (bankers clauss),
dimana [ka kisim dibayarkan oleh perusahaan asuransi, maka bank shan
menggunakan hasll klaim tersebid guna melunasi sisa hutang nasabah di bank.
Polis asuransi dipegang oleh penerima manfaal asuransi bukan tertanggung
wmmmmnmmm

m Kewajiban nasabahfterianggung adalah menyiapkan dan
mmmmmmmmm
sagera kejadian Bank. Penyampaian melewali batas wakbu

mwﬂmwmmmmum

5. Penjelasan tontang kendala pelunasan diparcepal
Seluruh nasabah BSM termasuk KPN Amal |AIN Padangsidimpuan dapat
mengajukan pelunasan dipercepal kapan saja sesual keinginan nasabah. Namun
untuk pariode 1 Oklober s.d 31 Desember 2014 inl, BSM memiliki kebifakan tidak
memberikan potongan/diskon atas sisa margin yang belum dibayarkan, sehingga
kewajiban yang harus diunasi adalah sebesar outstanding pokok + sisa margn

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan pengerian Bapak kam| mengucapkan
tefima kasih.

Wassalaamu'alaioum Wr. Wh.

PT BANK SYARLAH MANDIRI |
BRANCH PADANGSID|

&D
Firmansyah ' Al Adni
Branch Managar Service Manager



Lampiran 3

: Jaminan Kredit Indonesia (JAMKRINDO)

-l-; T.,iJ.-q T.—-h =
L8

!ﬂJamkrmdo
SERTIFIKAT KAFALAH

08, Yusul [12]: 72
pe 3 Uy g Jan 4y els (el llall £1ga 5085 1yl
Peryeru-peaver i bersend @ Kami kebiliogin peals Raph

dan barangsisgs yang dopat-meagembaliksonyn, skan memperolch
bty rakinant (sicheral § heban i, din aki mengambn teradopiyy

HTGNI.‘I!I.IJ‘E 03 0438

Perusahaan Usmum Jaminan Kredit Indonesia sebagai PENJAMIN (Kafil) dengan ini

mengikatkan dirl untuk menjamin pembiayaan TERJAMIN (Makivul ‘Anhe) pada
PENERIMA JAMINAN (Makfuul Lahw)

PT. Bank Mandiri Cab.
nmmuw

[ m'm
| § 15 (Lima Belas) Debitur
!
| KETENTUAN PENJAMINAN/KAFALAH :
1. Jumiah Pembiaysan : Rp. 1.100,000.000,00
| 2. Jumiah Kafalah : *Lihat Ruang Catatan”
3. Jangka Waktu Pembiaynan Sesuai Akad Kafalah/Scbogaimana Terlampir
| 4. Jenis/Skim Pembiayaan - Multiguna
5, Penggunaan Pembiayaan
I 6. Tingkat Margin/Bagi Hasil ~ : Sesuai Akad Kafulah
7. Imbal Jasa Kafalah . Rp. 57250000
I 8. Masa Kafalah * Sesuai Jangka Waktu Pembiayaan
|
@ Pada tanggal Z-10-011 =
|
| I
: AMIN TRISMANTO M. ROBITH AZMI
| § KEPALA CABANG KABAG OPERASIONAL
| :' =__:|-;:.:- ¥r I. . ..- rr; ' ra:t!.r.- o 1-{‘
| i : Ao g1, e B - ’ L |.: a i e I

.r'." i Nt &

—1'-';5.
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RUANG CATATAN

mhmmmuuw-mmm-:um Illll'lm
mmhhmﬂhhhhﬂﬂ hiﬂuln( Parum Surana)
Cabung

Personinse Kafalah Pembiaysan |

& Kioragian yang deschabn olch K ematian Makfiml * Anhi sebesar |00% dari jumibad kerugum.
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Lampiran 5 : Daftar Riwayat Hidup.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : NeilaHifzhi Siregar

Tempat/Tanggal Lahir : Padangsidimpuan, 25 Oktober 1993

Jenis Kelamin : Perempuan

K ebangsaan : Indonesia

Status : Belum Menikah

Tinggi : 155 cm

Agama > Islam

Alamat : J. HT. Rizal Nurdin Km. 5, Palopat Pijorkoling,
Padangsidimpuan Tenggara, Sumatera Utara

NamaAyah : Drs. Dame Siregar, MA

Nama Ibu : Nisrowati Harahap

No. Ponsel : 085 297 965 359

E-mail : nellahifzhi@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. Sekolah Dasar Negeri 22 Padangsidimpuan. Tahun lulus (2005);
b. Madrashah Tsanawiyah Y PK S Padangsidimpuan Tahun lulus (2008);
c. Madrashah Aliyah Negeri 2 (MAN) Model Padangsidimpuan, Tahun
[ulus (2011);
d. Sl padaJurusan Ahwal al-Syakhsyiah IAIN Padangsidimpuan. Tahun
[ulus (2015).

Prestasi/Penghargaan
1. Predikat Cumlaude Terbaik dalamWisuda periode semester genap tahun
akademik 2014/2015 di IAIN Padangsidimpuan

Pengalaman Organisasi:

1. HMJ ahwaalsyakhsyiah IAIN Padangsidimpuan, sebagai sekretaris
(2013)

2. lkatan Keluarga Mahasiwa Pascasrgana (IKMP) UIN Sunan Kalijaga
(2016)

Pengal aman Pelatihan/K ursus/Workshop

1. Garaduate Forum se Indonesia UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2016
sebagal Panitia

2. Bedah Buku Pendidikan Intereligius oleh IKMP UIN SUKA Y ogyakarta

3. Moderator bedah buku “ Muslimah Perkotaan, Religion life style and
Identity”



F. Penditian
a. Kedudukan Cucu dari Pihak Perempuan dalam perolehan harta
warisan
b. Klausul meninggal dunia dalam Kontrak Pembiayaan Bank Syariah
No. 13/236-3/056 PKS

Y ogyakarta, 30 Januari 2017

ifirhi Sjegur 5H.I

Neilu




